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IKA Unpad Komisariat 
Peternakan Pilih Ketua Baru

Melalui mekanisme Musyawarah Besar yang dihadiri 
oleh alumni Fakultas Peternakan Universitas 
Padjajaran dari berbagai angkatan, Komisariat 

Fapet Unpad telah resmi memilih Dadan Ari sebagai 
Ketua Umum Ikatan Keluarga Alumni (IKA) Unpad 
Komisariat Peternakan periode 2020-2024. Pemilihan 
ketua IKA Unpad Komisariat Peternakan berlangsung di 
Aula Gedung 5 Fapet Unpad, Sumedang, Sabtu (22/2). 
Dadan terpilih secara aklamasi pada musyawarah 
tersebut.

Acara tersebut dibuka oleh Dekan Fapet Unpad, 

Husmy Yurmiati, dalam pembukaannya Husmy berharap 
agar alumni Fapet Unpad dapat ikut berpartisipasi 
aktif dalam rencana strategis dari Fakultas. “Pesan 
saya sebagai dekan, terkhusus bagi alumni fapet, 
untuk generasi muda itu, mari kita sama-sama bantu 
almamater kita karena sekarang banyak terjadi 
perubahan yang signifikan, baik internal maupun 
eksternal dalam jalur pembangunan peternakan,” 
jelasnya.

Menurut Ketua Umum IKA Unpad Komisariat 
Peternakan periode 2016-2020, Asep Iskandar, program 
kerja yang akan dijalankan oleh ketua periode 
selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan berbagai 
program yang sudah berjalan dengan baik, dan dapat 
membuat program yang baru agar dapat lebih menjaring 
alumni yang tersebar di berbagai bidang usaha. “Saya 
berharap dalam kepengurusan yang baru yang terpilih, 
mampu meneruskan berbagai kegiatan yang positif 
dan juga bisa membuat berbagai macam kegiatan yang 
bermanfaat bagi alumni, maupun masyarakat,” jelas 
Asep.

Sejalan dengan Asep, Dadan Ari yang merupakan 
Ketua IKA Unpad Komisariat Peternakan terpilih, 
juga mengutarakan harapannya agar dalam periode 
kepemimpinannya akan melanjutkan berbagai program 
yang positif dalam periode yang lalu. “Selain itu, ke 
depannya saya ingin membuat para alumni berpartisipasi 
aktif dalam berbagai kegiatan sosial untuk merekatkan 
tali silaturahmi antaralumni,” pungkas Dadan.   Domi

Alumni Fapet Unpad banyak tersebar ke berbagai daerah

UGM-CPI Siapkan 
SDM Unggul Bidang 
Perunggasan

Teknologi closed house mampu meningkatkan 
produktivitas ternak ayam karena dapat 
menyesuaikan lingkungan berdasarkan kebutuhan 

ayam. Melalui teknologi ini, pertumbuhan ayam dapat 
optimal dan efisien sehingga lebih menguntungkan. Dalam 
menyediakan sumber daya manusia (SDM) yang terampil 
dalam mengelola manajemen closed house, Fakultas 
Peternakan UGM bekerja sama dengan PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk (CPI) mengadakan program Work-
Based Academy (WBA) dengan tema Manajemen Closed 
House Broiler.

Koordinator program WBA, Muhsin Al Anas, menjelaskan 
bahwa program tersebut diikuti oleh 20 lulusan baru 
program studi peternakan yang berasal dari 7 universitas 
di Indonesia dan diseleksi dari 139 pendaftar. “Program 
in class training berlangsung pada 10-15 Februari 2020 di 
Fakultas Peternakan UGM, kemudian dilanjutkan kegiatan 
internship selama 6 bulan, berakhir pada bulan Agustus 

2020,” katanya di Yogyakarta, Selasa (11/2).
Dekan Fakultas Peternakan UGM, Prof. Dr. Ir. Ali Agus 

DAA., DEA., IPU, ASEAN. Eng berujar, penyelenggaraan WBA 
merupakan program belajar bekerja selama 6 bulan untuk 
memberikan keterampilan lulusan baru sarjana peternakan 
dalam industri perunggasan, terutama pemeliharaan broiler 
menggunakan teknologi closed house. Negara tropis seperti 
Indonesia dengan kelembapan dan temperatur yang tinggi 
sering menyebabkan ayam stres sehingga produktivitas 
menjadi rendah. “Adanya closed house membuat 
lingkungan dapat disesuaikan dengan kebutuhan ternak 
sehingga produktivitas ternak akan lebih baik,” ujarnya.   
PI

Work-Based Academy (WBA) diselenggarakan atas kerja sama UGM 
dan CPI 


